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Abstrak 
 

_________________________________________________________ 
Latar Belakang : Perawat yang cerdas secara spiritual mampu menempatkan 

perilaku, menilai tindakan kesehatan yang diberikan, mampu menempatkan 
perasaan dan menghadapi pekerjaan yang padat serta berusaha bertanggungjawab 

dalam pekerjaan. Mengurangi padatnya pekerjaan, perawat memanfaatkan 

teknologi yang dapat memberikan perubahan dalam hal membantu pekerjaan, 

komunikasi dan lain sebagainya sehingga waktu perawat ke pasien lebih banyak  
Metode : Desain penelitian menggunakan rancangan survey analitik dengan 

metode cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling 

dengan teknik Systematic sampling dengan jumlah sampel 58 orang. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi perawat 

tergolong baik (94,8%), kecerdasan spiritual perawat yang dimiliki mayoritas 

tinggi (58,6%). 

Kesimpulan : Hampir seluruhnya (94,8%) perawat Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan memanfaatkan teknologi dengan baik. Sebagian besar (58,6%) perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan memiliki kecerdasan spiritual tinggi. 

 

Abstract   
_________________________________________________________ 
Introduction : Nurses who are spiritually intelligent are able to position 
behavior, assess health measures given, be able to place feelings and face busy 

work and try to be responsible at work. Reducing work density, nurses take 

advantage of technology that can provide changes in terms of helping work, 

communication and so on so that the nurse's time to patients is more 
Methods : The study design used an analytic survey design with cross sectional 

method. Sampling using probability sampling with a Systematic sampling 

technique with a sample size of 58 people. The instrument used in this study was a 

questionnaire 

Results : The results showed that the use of nurse technology was good (94.8%), the 

spiritual intelligence of nurses was high (58.6%).Discussion: In hospital services nurses 

must be able to utilize existing technology as reformers and be competitive in the world 

of health and be able to place spirituality: their feelings and emotions in providing 

nursing care to ensure an increase in the quality of hospital services. 

Conclusion : Almost all (94.8%) nurses at Santa Elisabeth Hospital Medan used 

technology well. Most (58.6%) nurses at Santa Elisabeth Hospital Medan have high 
spiritual intelligence. 
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1. PENDAHULUAN  

Kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan dimana setiap individu berusaha menempatkan 

tindakan-tindakan dan kehidupannya seperti menghadapi persoalan makna atau nilai ke dalam suatu 

konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih bermakna dari yang lain. Seorang perawat yang 

sehat dan cerdas secara spiritual mampu menempatkan pemberian pelayanan keperawatan dalam 

konteks yang lebih tinggi yaitu atas dasar ibadah dan pertolongan bagi manusia yang membutuhkan 

agar terwujud kesejahteraan (Wahyuni, 2017). 

Spiritual Quotient merupakan kecerdasan tertinggi dari semua kecerdasan. Spiritual Quotient 

memfungsikan Intelectual Quotient dan Emotional Quotient secara efektif. Kecerdasan spiritual 

memungkinkan manusia menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi, memberi kita rasa moral, 

kemampuan menyesuaikan aturan yang kaku diikuti dengan pemahaman dan cinta sesuai batasannya 

serta mengangkat diri manusia dari kerendahan (Zonar & Marshall, 2010). 

Pelayanan kesehatan di rumah sakit menuntut perawat dan dokter bertanggungjawab 

membantu pasien yang membutuhkan, memahami status kesehatan dan kebutuhan layanan kesehatan 

masyarakat yang dilayaninya serta melibatkan masyarakat dalam menentukan cara yang paling efektif 

untuk menyelenggarakan layanan kesehatan (Siallagan, 2017). Oleh karena itu kecerdasan spiritual 

merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi perawat dalam membantu dan mengarahkan 

perawat menghadapi situasi lingkungan kerja yang berat dan semakin menekan kemampuan yang 

dimiliki perawat dalam memberikan layanan dan pendidikan kesehatan kepada masyarakat untuk 

mengubah pola pikir pasien yang dilayaninya (Umamit, 2016). Sebuah penelitian di China dan 

Taiwan oleh Yang (2009) dikatakan bahwa kecerdasan spiritualitas penyedia layanan kesehatan 

menjadi isu penting dalam dunia yang semakin sibuk dengan isu-isu material. Menurut Bagherian 

(2017) menyatakan bahwa perawat dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan lebih bahagia, lebih 

bisa menyesuaikan dalam tekanan pekerjaan hariannya. Diikuti penelitian Fashi (2017) menyatakan 

bahwa 122 perawat yang bekerja di 3 Rumah sakit provinsi Kermashah yang diteliti memiliki 

kecerdasan spiritual kategori rendah sebanyak 51,2%. Penelitian Ridwansyah (2014), menyatakan 

bahwa 37 perawat di Rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa perawat 

memiliki kecerdasan spiritual kategori sedang sebanyak 35,1%. 

Survei data awal di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti ditemukan bahwa kecerdasan spiritual yang dimiliki perawat masih rendah. Dari 10 

orang yang diwawancarai dikatakan bahwa 8 orang perawat tersebut dalam memberikan pelayanan 

kepada pasien yang sakit kebanyakan tidak dapat mengontrol emosi dan perasaan yang dialami, 

kadang mengeluh dan bosan dengan pekerjaannya serta apabila ada keluarga datang menuntut mereka 

akan mengalami perubahan mood. Dan 2 orang perawat lagi mampu memberi pelayanan dengan baik 

karena perawat itu sadar tidak ada gunanya marah sebab itu  harus dikerjakan dan dipertanggung 

jawab kan pada akhirnya (Sinurat et al., 2018). Seorang perawat yang memiliki kecerdasan spiritual 

yang rendah lebih sering mengeluh dan tidak mampu mengambil hikmah dibalik permasalahan yang 

dihadapi nya sehingga rentan terhadap stres. 

Menggunakan teknologi informasi sacara tepat bagi perawat serta mengetahui kekurangan 

dan proses pengisian data pasien yang selama ini dilakukan seharusnya mampu meningkatkan 

kecerdasan spiritual perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan serta kepuasaan merawat 

pasiennya. Perkembangan teknologi Informasi (TI) merupakan suatu hasil dari semakin 

berkembangnya pengetahuan manusia yang dapat memberikan perubahan pada pola kehidupan. 

Teknologi Informasi memberikan beberapa kemudahan-kemudahan yang dapat digunakan untuk 

meyelesaikan beberapa permasalahan manusia dalam hal pekerjaan, komunikasi dan lain sebagainya 

sehingga mendorong manusia untuk menggunakan teknologi informasi dalam kehidupan sehari- hari 

(Saputra, 2017). 

Manganello, et all. (2017) mengatakan bahwa pelayanan kesehatan  masyarakat sangat 

dipengaruhi penggunaan teknologi, penerapan intervensi kesehatan dalam pengembangan teknologi 

sangat efektif dalam melayani masyarakat. Diikuti oleh Moller, et all. (2017) mengatakan bahwa 

penerapan intervensi kesehatan berbasis teknologi dinilai sangat menguntungkan yaitu dapat 

memperlancar akses pelayanan, mempermudah jangkauan pelayanan terhadap masyarakat. Rumah 

sakit di Indonesia mulai mengembangkan sistem teknologi informasi untuk meningkatkan standart 
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pelayanan. Dengan teknologi yang digunakan dapat mengurangi kerja perawat melalui penggunaan 

kertas dan menghemat waktu perawat sehingganya kunjungan ke pasien lebih banyak 

 

 

2. METODE  

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah survey analitik dengan metode Cross 

Sectional. Populasi dalam penelitian ini yakni semua perawat yang ada di Rumah  Sakit  santa 

Elisabeth Medan yang  berjumlah 232 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian dengan teknik 

Systematic Sampling dengan jumlah sampel 58 Orang perawat. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada bulan Maret  2019.  Pada  pengumpulan data peneliti 

menggunakan alat instrumen berupa kuesioner yang terdiri dari dua bagian yakni pemanfaatan 

teknologi dengan 10 pernyataan dan kecerdasan spiritual dengan  15 pernyataan. 
 

3. HASIL  

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

tahun 2019 (n=58). 

Karakteristik F % 

  Jenis Kelamin  

Laki-laki 9 15,5 

Perempuan 49 84,5 

Usia   

Remaja Akhir (17-25tahun) 14 24,1 

Dewasa Awal (26-35 tahun) 23 39,7 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 14 24,1 

Lansia Awal (46-53 tahun) 7 12,1 

Pendidikan   

D-3 Keperawatan 43 74,1 

S1 Keperawatan 15 25,9 

Lama Kerja   

1- 5 tahun 27 46,6 

6-10 tahun 16 27,6 

11-15 tahun 6 10,3 

16-20 tahun 7 12,1 

  21-25 tahun  2 3,4 

  Total  58 100 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel.1. diperoleh data karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 49 orang (84,5%). Usia 

responden sebagian besar berusia dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 23 orang (39,7%) dan 

sebagian kecil berusia lansia awal (46-53 tahun) sebanyak 7 orang (12,1). Pendidikan responden 

mayoritas pendidikan D-3 Keperawatan sebanyak 43 orang (74,1%). Lama kerja responden 

sebagian besar lama kerja 1-5 tahun sebanyak 27 orang (46,6%), dan sebagian kecil lama kerja 21-25 

tahun sebanyak 2 orang (3,4%). 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Pemanfaatan Teknologi Perawat di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2019 (n=58). 

  Pemanfaatan Teknologi  f  %  

Baik 55 94.8 

  Kurang  3  5.2  

Total 58 100 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel .2. diperoleh data pemanfaatan teknologi 

responden mayoritas baik sebanyak 55 orang (94.8%), dan minoritas kurang sebanyak 3 orang (52%). 
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Pemanfaatan 

    Teknologi  

Kecerdasan 

Spiritual  

Fisher’s 

Exact Test  

   Tinggi  Rendah   

Baik 34 21 0,066 

  Kurang  0               3  

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kecerdasan spiritual perawat di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2019 (n=58). 

  Kecerdasan spiritual  f  %  

Tinggi 34 58,6 

Rendah 24 41,4 

Total 58 100 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel .3. diperoleh data kecerdasan spiritual responden 

mayoritas tinggi sebanyak 34 orang (58,6%), dan minoritas rendah sebanyak 24 orang (41,4%). 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi dan presentasi Hubungan Pemanfaatan Teknologi dengan kecerdasan  

spiritual perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2019 (n=58). 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher’s Exact Test diperoleh hasil nilai p-value =0,066 (p>0,05). 

Dengan demikian tidak ada hubungan pemanfaatan teknologi dengan kecerdasan spiritual perawat di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2019 

 

4. PEMBAHASAN  

Pemanfaatan Teknologi Perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Berdasaran  hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan teknologi oleh perawat yang paling 

banyak yaitu baik 55 orang (94.8%) yakni perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan mampu 

memanfaatkan teknologi komputer yang ada dalam meningkatkan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Teknologi yang ada memberikan kemudahan berupa informasi dengan cepat dan mudah 

termasuk didalamnya informasi diagnostik, terapi, urusan administrasi pasien, hasil laboratorium dan 

sebagainya. Sedangkan jumlah responden yang paling sedikit dengan pemanfaatan teknologi oleh 

perawat yang kurang 3 orang (5.2%) yakni dalam penggunaan teknologi perawat masih ada yang 

belum bisa mengolah data dengan baik. Hal ini seringkali dipengaruhi oleh faktor usia, pengalaman 

atau lama kerja, pendidikan perawat serta pengguna. 

Berdasarkan faktor usia di dapatkan tenaga kerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2019 yaitu usia dewasa awal (26-30 tahun) sebanyak 23 orang (39,7%) menunjukkan hampir 

setengahnya responden dalam usia muda atau dewasa awal. Hal ini dapat dilihat bahwa di usia muda  

memiliki niat atau keinginan lebih besar untuk belajar mengenai teknologi baru dikarenakan tuntutan 

perkembangan teknologi dan membantu pekerjaan sedangkan memasuki usia dewasa akhir sampai 

lansia sebagian besar belum tentu tertarik dengan teknologi baru dibandingkan usia muda, merasa 

belum membutuhkan dan merasa tidak memiliki kemampuan untuk belajar mengenai hal-hal baru. 

Berdasarkan faktor pengalaman kerja di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2019 

didapatkan hasil responden terbanyak 1- 5 tahun sebanyak 27 orang (46,6%) menunjukkan bahwa 

Lama kerja turut menentukan kinerja seseorang dalam menjalankan tugas. Di lihat dari pengalaman 

bahwa lama kerja seorang tenaga kesehatan untuk melakukan jenis pekerjaan tertentu dinyatakan 

dalam lamanya waktu selama melaksanakan tugas tersebut. Semakin lama seseorang bekerja, maka 

keterampilan dan pengalamannya diharapkan juga akan semakin meningkat termasuk dalam 

penggunaan teknologi.  Untuk  usia  muda  teknologi sudah lebih akrab dipergunakan dibandingkan 

usia menuju lansia. Pada usia menuju lansia dengan pengalaman kerja lebih lama sudah lebih nyaman 

menggunakan cara lama atau manual dibandingkan teknologi baru yang hadir. Pada usia menuju 

lansia sudah merasa tidak membutuhkan dan tidak ada keinginan belajar hal-hal baru karena sudah  

merasa aman dengan cara lama. 

Berdasarkan faktor pendidikan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2019 

didapatkan hasil responden untuk pendidikan yang terbanyak D-III Keperawatan sebanyak 43 orang 
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(74,1%) menunjukkan bahwa mayoritas tenaga perawat adalah pendidikan D-III Keperawatan. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang akan lebih rasional dan kreatif serta terbuka dalam menerima 

adanya bermacam usaha pembaharuan dan dapat menyesuaikan diri terhadap berbagai pembaharuan. 

Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam memberikan respon terhadap sesuatu yang datang 

dari luar. Program pendidikan S-1 Keperawatan dan Ners memiliki program pendidikan didalamnya 

ilmu manajemen serta mampu memanfaatkan sarana kesehatan yang tersedia secara berdaya guna dan 

berhasil guna, mampu berperan sebagai agen pembaharu dan mengembangkan ilmu serta teknologi 

keperawatan dan D-III Keperawatan mampu melaksanakan asuhan keperawatan dengan pendekatan 

proses keperawatan sesuai tanggungjawab.   

Salah satu faktor yang saat ini memegang peranan penting dalam keberhasilan 

penerapan dan penggunaan teknologi informasi adalah faktor pengguna. Tingkat kesiapan pengguna 

untuk menerima teknologi informasi memiliki pengaruh besar dalam   menentukan   sukses atau 

tidaknya penerapan teknologi tersebut agar terwujud kualitas pelayanan keperawatan yang baik dan 

sesuai harapan. Dampak dari kemampuan perawat menggunakan teknologi merupakan sebuah alasan 

mengapa seorang perawat itu mampu memberi waktu untuk pasiennya dan mengenali perasaan yang 

dihadapi pasien. 

Kecerdasan Spiritual Perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kecerdasan spiritual perawat yang tinggi adalah 

sebanyak 34 orang (58.6%) menunjukkan sebagian besar  perawat memiliki kecerdasan spiritual yang 

baik. Hal ini dilihat dari sikap perawat yang tinggi dalam bertanggungjawab atas profesinya. 

Kecerdasan spiritual perawat yang rendah sebanyak 24 orang (41.4%) menunjukkan hampir 

setengah perawatnya memiliki kecerdasan spiritual kurang. Hal ini dilihat dari kesiapan perawat dapat 

menempatkan diri pada posisi pasien yang masih kurang. Dilihat dari faktor usia memiliki 

perbandingan bahwa usia menuju lansia lebih menghayati spiritualitas dibandingkan usia muda. Usia 

tua lebih banyak memiliki pengalaman hidup dan memaknainya di sepanjang hidup.  

Pangemanan (2019) mengatakan perawat merupakan sebuah profesi yang berorientasi kepada 

pelayanan dalam bentuk jasa dengan pelayanan kepada klien meliputi aspek biologi, psikologi, sosial 

dan spiritual yang dilakukan baik secara individu, keluarga maupun masyarakat diperlukan suatu 

keterampilan yaitu manajemen kecerdasan spiritual yang dimiliki. Kecerdasan spiritual merupakan 

kecerdasan tertinggi yang mewakili kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.  

Zohar dan Marshall (2010) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai yaitu kecerdasan dengan menempatkan perilaku dan hidup 

kita dalam konteks dan makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan  

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lainnya. Kecerdasan spiritual 

bukanlah sesuatu yang baru seperti yang sering diisukan masyarakat melalui berbagai investasinya 

dalam pelatihan. Kecerdasan spiritual berkembang bersamaan dengan proses tumbuh kembang 

manusia dalam beradaptasi dan bergaul dengan orang lain. Kecerdasan spiritual perawat dapat 

menunjukkan perilaku peduli yang di wujudkan dalam pemberian pelayanan keperawatan terhadap 

pasien sebagai ibadah dan wujud tanggung jawab spiritualnya terhadap Tuhan  

Menurut peneliti kecerdasan spiritual perawat sangat dibutuhkan oleh perawat sebab perawat 

pada umumnya selalu berhubungan dengan klien yang latar belakang budaya dan sifat yang berbeda. 

Perbedaan ini menuntut perawat untuk mengenali perasaan dirinya maupun orang lain dalam hal ini 

klien dan keluarga dengan memanfaatkan Spiritual quotient yang dimiliki sehingga perawat secara 

profesional akan bersikap asertif. 

 

Hubungan Pemanfaatan Teknologi dengan Kecerdasan Spiritual Perawat di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan 

Hasil uji statistik Fisher’s Exact Test diperoleh nilai p-value = 0,066 (p>0,05) menyatakan 

tidak ada hubungan pemanfaatan teknologi dengan kecerdasan spiritual perawat di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2019. 

Pada dasarnya kemajuan teknologi berupa komputer khususnya  didunia kesehatan hanya 

sebatas untuk membantu pekerjaan perawat bukan sebagai pengganti dalam memberikan asuhan. 

Perawat adalah pemeran aktif dan menjadi pemegang keputusan dalam melakukan asuhan. Sementara 

teknologi hanya berfungsi sebagai mesin pembantu untuk memudahkan dan mempercepat kinerja 
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perawat. Beban kerja perawat yang tinggi dan tidak cukupnya tenaga perawat ke pasien menyebabkan 

tindakan keperawatan bisa menimbulkan kerugian. Akan tetapi dengan adanya perkembangan 

teknologi yang dimunculkan dapat membantu perawat secara fisik. Namun teknologi tidak bisa 

menggantikan perawat dalam mengambil keputusan serta tidak bisa menggantikan sistem perawatan 

dengan dasar kasih dan lembut melalui sentuhan teraupetik kepada pasien. Perawat harus 

memaksimalkan perannya sebagai pemberi asuhan keperawatan yang tidak tergantikan serta 

memandang manusia secara holistik, mampu menempatkan perasaan dan emosi sebagai tanda perawat 

yang memiliki kecerdasan spiritual (Locsin, 2018). 

Maka menurut peneliti spiritualitas tampak pada sikap dan perilaku perawat dalam pelayanan 

asuhan keperawatan. Pasien akan merasa diperdulikan, termotivasi untuk menerima kondisinya serta 

mampu mengekspresikan segala perasaan yang dihadapi kepada perawat. 
 

5. KESIMPULAN  

Hampir seluruhnya (94,8%) perawat Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan memanfaatkan 

teknologi dengan baik. Sebagian besar (58,6%) perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

memiliki kecerdasan spiritual tinggi. Hubungan pemanfaatan teknologi dengan kecerdasan spiritual 

perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2019 diperoleh nilai p-value = 0,066 (p>0,05), 

artinya tidak ada hubungan pemanfaatan teknologi dengan kecerdasan spiritual perawat di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2019. 
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